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Abstraksi 
Pengukuran Kinerja Non Finansial yang dilakukan pada Rumah Sakit Haji 
Surabaya merupakan salah satu jenis pengukuran kinetja yang akan menyajikan 
beberapa indikator, sehingga dengan indikator-indikator tersebut akan memberikan 
analisa yang akuratif dalam mengukur kinerja Rumah Sakit Haji Surabaya pada tahun 
berjalan dan memprediksi kineIja tahun mendatang agar lebih efektif dan efisien. 
Indikator pengukuran kinerja yang telah ditetapkan oleh Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia adalah BOR, TOI, BTO, ALOS, GDR, NDR dan Rata-rata 
Kunjungan poliklinik, diklasifikasikan sesuai dengan dimensi pengukuran kinetja non 
finansial. Pengklasifikasian tersebut akan memudahkan dalam menilai dan 
menganalisa sesuai dengan kebutuhan persaingan yang semakin tajam, yaitu dimensi 
efisiensi (BOR, TOL BTO) dan dimensi kualitas (GDR , NDR, Rata-rata Kunjungan 
Poliklinik) serta dimensi waktu (ALOS). 
Dalam skripsi ini juga disajikan penilaian kineIja der:gan Diagram Jonhson, 
yang merupakan suatu penilaian dengan menggambarkan ;:>osisi Rumah Sakit Haji 
Surabaya dalam suaIU diagram yang dibandingkan dengan daerah efisiensi yang 
distandarkan oleh Diagram Johnson. Dalam Diagram Johnson tersebut menyajikan 
BOR, TOI dan ALOS secara sekaligus untuk menilai kinetja Rumah Sakit Hajj 
sehingga memiliki keunggulan jnformasi yang disajikan lebih cepat dan akurat serta 
skala perbandingan yang Jebih luas yaitu bisa dibandingkan dengan mmah sakit lain 
\'ang seJems. 
Indikator-indikator y2.ng disajikan diatas merupakan indikator yang 
memfokuskan pada pelanggan sehingga implikasinya searah dengan kepuasan 
pdangga, yaitu jika indikator-jndikator tersebut diatas balk maka dapat disimpulkan 
kepuasan pelanggan juga baik sebaliknya jika indikator-mdikator tersebut kurang 
maka kepuasan pelangganjuga kura~g. 
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